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Bojonegoro merupakanpsalahpsatupkota yang terletak di jawa timur 
yangpmemiliki beragam seni dan kebudayaan.  Namunpdengan zaman yang setiap 
tahunnya semakin maju ini membuat pola pikir manusia mengalami beberapa 
perubahan, yang membuat anak-anak generasi muda memiliki pandangan bahwa 
kebudayaan tak lagi memiliki nilai yang begitu menarik, hal ini di karenakan 
bebrapa faktor diantaranya faktor kurangnya rasa mencintai kebudayaan, dan 
kebudayaan kebudayaan barat yang mengacu anak anak penerus generasi bangsa.  
Permasalahan inipdapat diselesaikan denganpmenyediakanpwadahpuntuk 
memperkenalkanpsenipdanpbudayaplokal Bojonegoro dipzaman modern saatpini. 
Perancanganppusatpsenipdanpbudayapini memiliki konsep the union of culture 
yaitu penyatuan budaya lokal bojonegoro dengan modernisasi yang berkembang 
saat ini. Dengan pendekatan Arsitektur neo-vernakular dirasa sangat cocok untuk 
mengengembalikan kembali minat dan semangat bagi para pemuda untuk 
melestarikan budaya lokal yang kemudian dikemas dalampsebuah karya 
desainparsitekturalpberupapbangunan, rungpluar dan oragisasipruang dalampserta 
elemen pendukung lainnya. Sehinggapdiharapkanpdapatpmenampilkanpdesain 
yangpsesuaipdenganpteori-teoripdanpprinsippArsitekturpneo-vernakular 
 













































Bojonegoro, a city that is located in East Java which has variety of arts and cultures. 
Nevertheless, the human mindset undergoes several changes in the advanced era, 
which makes the younger generation argue that the traditional cultures does not 
have any attractive values. There are several factors including to the lack of a sense 
of cultural spirit. 
Thesepproblemspcanpbe resolved bypprovidingpa forum topintroduce Bojonegoro 
local arts and culture in these modern times. The center design of this arts and 
culture has union of culture concept, which is the unification of the local 
Bojonegoro culture with the modernization that is developing nowadays. 
Withpthepneo-vernacular architecturalpapproach, itpis very suitableptoprestore the 
interest and the enthusiasm of young people to preserve the local culture, which 
become the whole-packaged of an architectural designpinpthepformpofpbuildings, 
outer spaces,pinnerpspace organizationspandpalso other supportingpelements. 
Therefore, it is expected to display the designs thatparepinpaccordancepwithpthe 
theories and principles of neo-vernacular architecture 
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1.1 Latar Belakang 





sukupbangsa, Indonesiapjugapterdiripdaripberbagai kebudayaanpdaerah 
bersifatpberwilayahpyangpmerupakanppertemuanpdaripberbagaipkebudayaan 
kelompokpsukupbangsapyangpada di daerah tersebut (Heru Nurrohman,2013). 
Kesenianpsebagaipsalahpsatupunsur kebudayaanpseringpdigunakanpoleh 
manusiapsebagaipsarana untukpmengungkapkan perasaanpyangpsedang 
dialaminyapdalam kehidupanpsehari-hari. Kesenianpmenjadi bagianpyang 
tidakpdapat dipisahkanpdari kehidupanpmanusiapkarenapmelaluipkesenian 
dapatpdiungkapkan segalapperasaanpdanpkesenian jugapdapatpmemberikan 
variasipdalam kehidupanpsetelah diliputiprutinitas yangpterkadangpmembuat 
jenuh. Kesenianpjuga memilikipfungsi yaitupuntuk menambahpkenikmatan 
padaphidup sehari-haripserta menentukanpnorma perilakupyangpteratur,pdan 
meneruskanpadat kebiasaanpdan nilainilaipkebudayaan kepadapgenerasi 
selanjutnyap(Havilland, 1993). 
MenurutpKoentjaraningrat (1993) dari kutiban buku Kebudayaan, 
Mentalitet, dan Pembangunan menyatakan “Kebudayaanpmerupakan 
keseluruhanpgagasan danpkarya manusiapyang haruspdibiasakan dengan 
belajar,pbeserta  keseluruhanpdari budipdanpkaryanya.” 
Zaman yang semakin maju ini menjadikan pola pikir masyarakat 
mengalami sebagian perubahan, yang membuat generasi muda derasumsi 
bahwa kebudayaan tak begitu mempunyai nilai yang menarik lagi, isu ini di 
karenakan bebrapa faktor diantaranya faktor kurang adanya rasa mencintai 
kebudayaan, dan kebudayaan kebudayaan barat yang mengacu anak anak 
penerus generasi bangsa (Namira Aisyah, 20
 


































Menurut Dody Eko Wijoyo selaku Sekretaris Dewan Kesenian 
Bojonegoro 2007, enam dari sepuluh seniptradisionalpdi wilayah Bojonegoro, 
JawapTimut, terancampkepunahan dikarenakan kurangpmendapatpapresiasi 
dari masyarakat dan pemerintah setempat. Ancaman ini terungkappberdasarkan 
hasil penelitianpDewan KesenianpBojonegoropdip27 kecamatanpdi 
Bojonegoro itu. Enampkesenianpitupadalah wayangpKrucil, wayangpdari 
bahanpkayu,poklik, tarianpyang diiringipalat musikpdaripbambu,psandur, 
semacampdebus yangpdiiringi tarian; Antiririt,pmirip taripkudaplumping; 
wayang Thengul. Faktor yangpmendukungppunahnya kesenian ini antara lain 
kurangnya generasi yang mencintai kesenian, tak didukung dana, serta 
kurangnya perhatian dari pemerintah.  
Menurutprencana pembangunanpjangka menengahpdaerahp(RPJMD) 
KabupatenpBojonegoro Peran seniman belum maksimal dalam 
pengembangannya kebudayaan yang ada di Bojonegoro karena minim apresiasi 
dari pemerintah daerah kabupaten dan terbatasnya sarana untuk berekspresi dan 
berkarya. 
Dengan adanya masalah dengan keinginan pemerintah daerah setempat, 
perlu adanya tempat untuk mewadahi kegiatan-kegiatan kesenian yang ada di 
Bojonegoro tersebut. Selain untuk memberikan fasilitas, membangun sebuah 
pusat seni dan budaya juga dapat meningkatkan dan mengembangkan budaya-
budaya lokal yang ada di Bojonegoro itu sendiri. Pemerintah juga dapat 
mengenalkan seni dan budaya Bojonegoro tidak hanya di Nasional tetapi juga 
sampai Internasional. 
Arsitektur merupakan salah satu produk budaya masyarakat untuk 
menunjang hal tersebut, sehingga diperlukan sebuah wadah kegiatan yang 
sekaligus mengangkat budaya masyarakat setempat. Oleh karena itu, muncul 
adanya sebuahppemikiranpuntukpmenciptakan suatupsarana kebudayaanpdi 
Bojonegoro yangpmemilikippotensi sejarah denganokonsepowisata, dengan 
bertujuan mengangkatpkembalipbudayapterdahulu untukpmemulihkan 
kembali jatipdiripmasyarakat Bojonegoropyaitu  dengan adanya Pusat Seni dan 
Kebudayaan di Kabupaten Bojonegoro.  
 


































Dengan kondisi masyarakat saat ini khususnya bagi kaum pemuda penerus 
bangsa kurang adanya minat dalam dunia seni dan budaya. Pemuda saat ini 
lebih tertarik dengan gaya modern yang berkembang saat ini. Dengan adanya 
hal ini, keinginan menunjukkan identitaspbudaya melaluipkaryaparsitektur 
sangatpperlu dilengkapippemahaman kebudayaanpasli daerah setempat. 
Seharusnyappenghayatanpterhadap tatananpnilai-nilai tradisipbudaya lokal 
saling berdampingan dengan ilmu pengetahuan modern. Maka dari itu, perlu 
adanya desain arsitektur yang dinamis yang mengikuti perkembangan zaman 
yang ada agar pemuda tertarik kembali dan minat dengan dunia seni dan 
kebudayaan sehingga muncullah sebuah pendekatan neo-vernakular dalam 
merancang sebuah pusat seni dan budaya di Kabupaten Bojonegoro .  
Arsitekturpneo vernakular merupakanpsuatu pahampdari aliran 
arsitekturppost modernpyang lahirpsebagai responpdan kritikpatas modernisme 
yangpmengutamakan rasionalisme danpfungsionalismepyang dipengaruhi 
perkembangan teknologi industri. Arsitektur neo vernakular merupakan 
arsitektur yangpkonsepnyappada prinsipnya mempertimbangkanpkaidah-
kaidah normatif, kosmologis, peran serta budaya lokal dalampkehidupan 
masyarakatpserta keseluruhanpantara bangunan, alam, danplingkungan. 
Dengan pendekatan asitektur neo-vernakuler ini sangat cocok untuk 
mengangkat nilai-nilai budaya lokal yang memiliki unsur-unsur tradisional dari 
daerah tersebut dan tetap mengikuti perkembangan pengetahuan di era modern 
saat ini agar pemuda pemuda tetap ikut andil dan aktif dalam melestarikan dan 
mengenalkan budaya Bojonegoro itu sendiri. Prinsip arsitektur neo-vernakuler 
digunakan untuk memberi nuansa baru bagi kesenian Bojonegoro yang tidak 
hanya mengangkat tradisional budaya lokal tetapi juga masih memunculkan 
modernitas dengan mengikuti perkembangan zaman. Dalam arsitektur neo-









































1.2 Indentifikasi Masalah dan Tujuan Perancangan 
1.2.1 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fenomena di atas, maka 
muncul rumusan permasalahan yaitu bagaimana perancangan pusat 
seni dan budaya di kabupaten Bojonegoro dengan pendekatan  
Arsitektur Neo-Vernakular? 
 
1.2.2 Tujuan Perancangan 
Tujuan perancangan adalah menghasilkan rancangan pusat 
seni dan budaya di Kabupaten Bojonegoro dengan pendekatan  
Arsitektur Neo-Vernakular. 
 
1.3 Ruang Lingkup Perancangan 
Batasan-batasan yang melingkupi perancangan perancangan pusat seni dan 
budaya di kabupaten Bojonegoro antara lain : 
a. Secara luas, menganalisis kebudayaan-kebudayaan apa saja yang ada di 
Bojonegoro. Secara khusus, mewadahi kebutuhan apa saya yang di 
butuhkan kabupaten Bojonegoro dalam memfasilitasi dalam kegiatan 
kebudayaan. 
b. Seluruh aspek fisik arsitektur yang berhubungan dengan pembahasan 
dan perancangan mengenai bangunan Pusat Seni dan Budaya di 
Kabupaten Bojonegoro. 
c. Perencanaan fasilitas Pusat Seni dan Budaya di Kabupaten Bojonegoro 
yang dilengkapi fasilitasppendukungnyapini hanyapmenawarkan 
keberadaankbudaya Bojonegorolyang diwujudkanpdalampbentuk 
edukasipdan rekreasi. Danpfasilitaspyang diberikanpdalam proyekpini 
hanyapterbatas saranapperagaan, pertunjukanpdan pengamatanpsecara 
langsungpdengan prinsippvisualisasi danpinteraktif. 
d. Perancangan Pusat Seni dan Budaya di Kabupaten Bojonegoro, lebih 
mengacu pada pendekatan arsitektur neo-vernakuler yang mengangkat 
budaya lokal serta masih tetap mengandung unsur modern. 
 


































e. Pendekatan arsitektur neo-vernakuler pada perancangan ini tidak hanya 
mengedepankan elemen-elemen fisik (interior dan eksterior) saja, tetapi 
























































BAB I I 
TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN 
2.1 Tinjauan Objek 
2.1.1 Definisi  
A. Pengertian Seni Budaya 
Menurut M. Thoyibi, Senipbudayapmerupakanppenjelmaan 
rasapseni yangpsudah membudaya,pyang termasukpdalampaspek 
kebudayaan,psudah dapatpdirasakan olehporang banyakpdalam 
rentangpperjalanan sejarahpperadabanpmanusia. 
B. Pusat Seni Budaya Bojonegoro 
Pusat Seni Budaya merupakan fasilitas yang 
mengakomodasi kegiatan dan menaungi kegiatan yang berkaitan 
dengan kebudayaan dan seni meliputi: seni tari, musik, teater, dan 
seni rupa. Dengan kat alain sebuah tempat dengan aktivitas utama 
dalam lingkup kegiatan seni dan budaya  serta dengan ditunjang 
fasilitas untuk edukasi dan rekreasi. 
2.1.2 Fungsi Pusat Seni Budaya 
  Secarapumum, selainpsebagai tempatpmewadahi kegiatan 
transferisasipperasaan daripseniman kepadappengunjung, pusatpseni dan 
budayapjuga berfungsipsebagai berikutp(Dewantara, 2013): 
a. Sebagai tempat memamerkan karya seni (exhibition room) 
b. Tempat pendidikan masyarakat  
c. Mempromosikan karya seni dan tempat jual beli karya seni 
d. Tempat berkarya suatu karya seni 
e. Pengumpulan semua karya 
f. Tempat berkumpulnya para seniman 
Menurut hidayatullah (2018), fungsi tempat seni dan budayapsebagai 
unitppelaksanaan teknispadalah sebagaipberikut: 
 


































1. Melaksanakan kegiatan, bentuk ceramah, penggalian, temu 
karya,peningkatan seni dalam, sarasehan, 
2. Melaksanakan pameran dan pertunjukan seni, pekan seni kegiatan 
untuk masyarakat 
3. Melaksanakanpkegiatan pengolahan dan pewujudan baru karya 
seni, 
4. Melaksanakanppendokumentasian,ppublikasi dan informasi 
kesenian baik tertulis, auditif maupun visual  
2.1.3 Kegiatan Pusat Seni dan Budaya 
Menurut peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan republik 
Indonesia (2013) kegiatan yang menjadi bagian dari bidang kesenian dan 
budaya meliputi: 
1. Gelar seni 
Gelarpseni merupakanpajangppertanggung jawaban kegiatan 
seni budaya dalam peristiwaptertentu baik untuk kepentingan 
peribadatanpatau upacarapadat, sajian artistik, maupunpkegiatan 
lainnya (sebagai kelengkapan upacarapkenegaraan,presepsi, 
hiburan, pertunjukan). Wujudpgelar seni adalah:  
a. pergelaran; 
b. festival; 
c. pameran dan; 
d. lomba. 
2. Misipkesenian 
Misi kesenian merupakanpkegiatan yang dilakukan oleh satu 
pelaku seni perorangan atau lebih (kelompok) yang dipersiapkan 
untuk melaksanakan pertunjukanpseni bagi keperluan suatu 
ikon/duta seni, baik di dalam negeri maupun ke luar negeripuntuk 
kepentinganppenyebarluasan suatu ataupbeberapa bentukseni dan 
pengenalan suatu jatidiri. 
3. Fasilitas seni 
Fasilitasi Seni merupakan wadah bagi kesenian dalam wilayah 
untuk mendapatkan tempat yang layak. Macam-macam 
 


































fasilitasipdalam pelindungan, pengembangan,pdan 
pemanfaatanpbidang Kesenian adalah:   
a. penyuluhan teknikal maupun substansial;   
b. promosi;   
c. kaderisasi;   
d. kritik seni 
e. pemberian bantuan;  
f. penerbitan dan pendokumentasian; dan  
g. bimbingan organisasi;  
4. Sumber daya manusia bidang kesenian 
Diperlukan sumber daya manusia bidang kesenian yaitu 
seniman/budayawan dan pamong budaya. 
5. Tempat 
a. Tempat untuk mengadakan kegiatan seni pertunjukan dan 
pameran; dan   
b. Tempat memasarkan atau menjajakan karya 
senipuntukpmengembangkan industry budaya.   
6. Organisasi 
Merupakan organisasi struktural yang menangani kesenian, 
dan Lembaga/dewan kesenian. 
 
2.1.4 Pemrograman Ruang 
Pemrograman ruang pada perancangan Pusat Seni dan budaya di 
Kabupaten Bojonegoro digunakanpuntkpmencari totalpkebutuhan ruang. 
Standart ruangppada perancangan pusat seni dan budaya ini menggunakan 
sumber dari NAD (Neufert Architecture Date), Time Saver Standards for 
Building Types (TS), Building for the permorming Arts : a design and 







































Tabel 2 1 Pemrograman Ruang 
Area parkir 
NamapRuang Studi Kapasitas Standart Kebutuhan 
Parkir Motor NAD 200 motor 1,5 m²/motor 300 m² 
Parkir Mobil NAD 70 mobil 12,5 m²/mobil 875 m² 
Parkir Bus NAD 7 bus 43,75 m²/orang 306,25 m² 
Total 1.481,25 m² 
Gedung pengelola 
NamapRuang Studi Kapasitas Standart Kebutuhan 
Lobby NAD 10porang 2pm²/orang 500 m² 
Resepsionis SA 5 Orang 2pm²/orang 10 m² 
Ruang rapat NAD 10porang 4,5pm²/orang 45 m² 
Raung Arsip SA 3porang 3 m²/orang 9 m² 
Ruang Kepala 
UPTD 
SA 7porang 2 m²/orang 15 m² 
Ruang Sekretaris NAD 3porang 3(m²/orang) 9 m² 
Ruang Bendahara NAD 3porang 3(m²/orang) 9 m² 
Ruang Pelayanan SA 6porang 3(m²/orang) 18 m² 
Kamar Mandi NAD 4porang  3(m²/orang) 12 m² 
Pantry SA 3porang  3(m²/orang) 9 m² 
Musholla NAD 12porang  2 m²/orang 24 m² 
Total 660 m² 
Gedung Wisma penginapan  
NamaRuang Studi Kapasitas Standart Kebutuhan 
Kamar tidur NAD 100porang 5(m²/orang) 500 m² 
Kamar Mandi NAD 100porang 3(m²/orang) 300 m² 
Ruang Informasi SA 5porang 2pm²/orang 10 m² 
Gudang  SA  15 m² 15 m² 
Pantry SA 3 orang 3 (m²/orang) 9 m² 
Laundry SA 3 orang 3 (m²/orang) 9 m² 
Komunal SA 17 orang  2 (m²/orang) 34 m² 
 


































NamaRuang Studi Kapasitas Standart Kebutuhan 
Ruang Pengurus NAD 5 orang 3 (m²/orang) 15 m² 
Total 892 m² 
 
Gedung Fasilitas Bersama 
Nama Ruang Studi Kapasitas Standart Kebutuhan 
Cafetaria 
 Bar counter 











































ATM Center NAD 4 2,25 m²/orang 9 m² 
Mini Market SA 10 7,5 m²/orang 75 m² 
Unit  Kesehatan SA 5 10 m²/orang 50 m² 
Tolet Pria NAD 5 3(m²/orang) 15 m² 
Tolet Wanita NAD 5 3(m²/orang) 15 m² 
Mushola NAD 30 2 m²/orang 60 m² 
Total 478 m² 
Gedung pertunjukan 
Nama Ruang Studi Kapasitas Standart Kebutuhan 
Lobby NAD 250 orang 2 m²/orang 500 m² 
Tempat Pembelian 
Tiket 
TS 4 Orang 2 m²/orang 8 m² 
Stage NAD 100 orang 1,2 m²/orang 120 m² 
Ruang Artis NAD 50 orang 1,5 m²/orang 75 m² 
 


































Nama Ruang Studi Kapasitas Standart Kebutuhan 
Ruang Audiance  NAD 700 orang 1,5 m²/orang 1050 m² 
Ruang Kontrol NAD 10 orang 5 (m²/orang) 50 m² 
Back Stage NAD 150 orang 1,5 (m²/orang) 225 m² 
Gudang SA 6 orang 3 (m²/orang) 18 m² 
toilet pria NAD 10 orang  3 (m²/orang) 30 m² 
Toilet wanita NAD 10 orang  3 (m²/orang) 30 m² 
Tempat alat musik SA 20 orang  3 m²/orang 60 m² 
Total 2166 m² 
Open Theater  
NamaRuang Studi Kapasitas Standart Kebutuhan 
Audience NAD 1000 orang 1,5 (m²/orang) 1500 m² 
panggung NAD 100 orang 2(m²/orang) 200 m² 
Ruang control SA 5 orang 5 m²/orang 25 m² 
Back stage  SA 100 orang  2(m²/orang) 200 m² 
Total 1925 m² 
 
Gedung Pameran Seni dan seminar 
Nama Ruang Studi Kapasitas Standart Kebutuhan 
Lobby NAD 150 orang 2 m²/orang 300 m² 
Ruang Pamer NAD 300 orang 2 m²/orang 600 m² 
Ruang Kontrol  NAD 10 orang  5 m²/orang 50 m² 
Toilet Pria NAD 10 3 m²/orang 30 m² 





















Tolet Wanita NAD 10 3(m²/orang) 30 m² 
Tolet Putri  10 3(m²/orang) 30 m² 
Mushola NAD 15 2 m²/orang 30 m² 
 


































Total 1835 m² 
Gedung Latihan Kesenian 
Nama Ruang Studi Kapasitas Standart Kebutuhan 




 Alat musik 










20  orang 
 













Ruang studio Tari  




















































Ruang seni rupa 
 Tempat 
seni 












































Nama Ruang Kapasitas Standart Kebutuhan 







 NAD  
30 orang 
 















Toilet wanita NAD 10 orang 3 (m²/orang) 30 m² 
Toilet pria NAD 10 orang 3 (m²/orang) 30 m² 
Musholla  NAD 15 orang 2 (m²/orang) 30 m² 
Total 690 m² 
     Sumber : Penulis 2021 
Menurutphasil analisispdari pemrogramanpruang luasptotalparea 
terbangunpsebesar 6.751 m2 denganptipe bangunanpbangunan permanen 
daripkeseluruhan totalptapak yangpdirancangpseluas 3 Ha. Sehingga selain 
luaspterbangun merupakanparea ruangpterbuka hijaupdan runagpterbuka 
tidakphijau. 
2.2 Lokasi Rancangan  
2.2.1 Gambaran Umum Lokasi Rancangan 
Tapak terpilih terletak di Lokasi tapak terpilih terletak di Jl. Pemuda, 
Kec. Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur 62111. Tapak 
terpilih ini memiliki kondisi tanah hook yang merupakan tanah milik 
pemerintah dengan luas lahan 3 Ha. Kondisi tapak ini cenderung gersang 
dengan dan tidak ada vegerasi di tapak tersebut. Batas tapak ini pada sebelah 
utara adalah jalan pemuda, pada sebelah timur jalan veteran, pada sebelah 
selatan persawahan dan pada sebelah timur adalah permukiman. 
 
 



































Gambar 2. 1 Tapak Terpilih 
Sumber : Google earth dengan penambaha (2021) 
 
 



































PENDEKATAN TEMA DAN KONSEP PERANCANGAN 
3.1  Pendekatan perancangan  
Arsitekturpneo-vernakularpmerupakan sebuah paham aliran arsitektur 
post modern yang lahir untuk memberi respond dan kritik ataspmodernisme 
yangpmengutamakan nilaiprasionalisme danpfungsionalisme yang dipengaruhi 
perkembanganpteknologipindustri.pArsitektur neopvernakularpmerupakan 
arsitekturpyang konsepnyappada prinsipnyapmempertimbangkanpkaidah-
kaidahpnormatif,pkosmologis,pperan sertapbudaya lokalpdalam kehidupan 
masyarakatpserta keseluruhanpantara bangunan,palam, danplingkungan. 
3.1.1 Pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular 
1.  Ciri-ciri Arsitektur Neo-Vernakular 
Arsitekturpneo vernakularptermasuk kedalam salahpsatupaliran 
yangpberkembangppada erappost-modern,pdimana (Budi A. sukada, 
1998) aliran yang berkembang para era post modernpmemiliki ciri 
arsitektur sebagai berikut : 
1. Mengandungpunsur komunikatif yangpbersifat lokal/popular. 
2. Dihasilkan dari partisipasi 
3. Bersifatpmewakili keseluruhan 
4. Bersifat ekletik 
5. Berwujud metaforikp(wujud lain) 
6. Membangkitkanpkenangan historic 
7. Berkontekspurban. 
8. Menerapkan kembali teknikpornamentasi 
9. Mencerminkanpaspirasi umum 
10. Bersifat plural 
 
 
2. Prinsip Arsitektur Neo-Vernakular 
Adapunpbeberapa prinsip-prinsippdesain arsitektur Neo-vernakular 
(Charles Jenks,1990) : 
 


































1. Hubungan langsung,pmerupakan pembangunan yangpkreatidf dan 
adaptif terhadapparsitekturpsetempat disesuaikanpdengan nilai-
nilai/fungsi daripbangunan saat ini. 
2. Hubungna abstrak, meliputipinterpretasipkepdalam bentuk 
bangunan yangpdapat dipakaipmelalui analisaptradisi budayapdan 
peninggalanparsitektur. 
3. Hubungan lanskape, mencerminkanpdanpmenginterpretasikan 
lingkunganpsepertipkondidipfisikptermasukptopografipdan iklim. 
4. Hubungan kontemporer, meliputippemilihanppenggunaan 
teknologi,pbentuk idepyang relevan denganpprogram konsep 
arsitektur. 
5. Hubungan masa depan, merupakanppertimbanganpmengantisipasi 
kondisipyang akanpdating. 
 
3.1.2 Integrasi Keislaman 
Dalam perancanganppusat senipdan budayapdenganppendekatan 
arsitekturpneo-vernakular di Kabupaten Bojonegoro terdapat prinsip-
prinsip yang sesuai dengan nilai keislaman. Prinsip-prinsip tersebut 
meliputi: 
1.Edukatif  
DaripAbu Mas’ud Uqbahpbin Amir Al Anshari radhiyallahu 
‘anhu, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahup‘alaihi wa sallam 
bersabda, 
 
“Barangsiapa yang menunjuki kepada kebaikan maka dia akan 
mendapatkan pahala seperti pahala orang yang 
mengerjakannya.”  
Kebaikanpyang dimaksudkanpdalam hadits inipadalah kebaikan 
 


































agama maupunpkebaikan dunia. Berarti kebaikanpyang 
dimaksudkanpbukan hanya termasukppada kebaikan agama saja. 
Termasuk dalampmemberikan kebaikan dipsini adalah dengan 
memberikanpwejangan, nasehat,pmenulis buku dalampilmu yang 
bermanfaat. 
Dapat disimpulaan bahwa ilmu yang bermanfaatkan adalah 
ilmu yang diamalkan dan disampaikan, seperti halnya 
menyampaikan ilmu pada bidang kesenian dengan peratara Pusat 
Seni Budaya sebagai wadahnya untuk mengamalkan dan 
menyampaikan ilmu tersebut. 
 
2. Rekreatif  
 
Terjemah Arti: Maka apakah mereka tidak berjalan di muka 
bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat 
memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat 
mendengar? Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, 
tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada.(Qs alhajj- 46) 
Makaptidak pernahkahporang-orang yangpmendustakan 
Rasul -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- itu berjalan dipmukapbumi agar 
mereka dapat menyaksikanpjejak negeri-negeripyang telah 
dibinasakan, sehingga merekapbisa berpikir menggunakan akal 
sehat agar mengambil pelajaran darinya, danpmendengar kisah-
kisah mereka denganpseksama supayapmengambil peringatan 
darinya, karenapsesungguhnya kebutaanpyang hakiki bukanlah buta 
mata, namun kebutaan hakikipyangpmembinasakanpdan 
menghinakanpadalahpkebutaanpbaṣīrah (ilmu dan iman); di mana 
 


































orangpyang memiliki kebutaanpseperti ini tidakpakanpmungkin 
mendapatkanppelajaranpdan peringatan. 
Dapat disimpulkan bahwa sebagai seseorang yang beriman 
kita perlu untuk berjalan ke luar untuk melihat jejak-jejak negeri, 
melihat sejarah-sejarah yang ada di bumi agar kita berfikir 
menggunakan akal sehat bagaimana negeri-negeri ini dapat 
terbentuk dan dapat diartikan lagi bahka kita tidak harus mempunyai 
iman dan ilmu supaya kita dapat berfikir. 
 
3.2 Konsep Perancangan 
Konsep dasar yang digunakan pada perancangan pusat seni dan budaya 
di Kabupaten Bojonegoro ini adalah “The Union of Culture” yaitu menyatukan 
dua kebudayaan. Dua kebudayaan disini adalah kebudayaan tradisional 
(arsitektur jawa khas suku samin yang ada di Bojonegoro & citra arsitektur 
bojonegoro) dengan menerapkan nilai-nilai lokal dan kebudayaan modern yang 
berkembang saat ini. 
 
Gambar 3. 1 Konsep desain 
Sumber : penulis (2021) 
 


































Keplima polapyang telahpdipilih sebagaipkonsep desain Arsitektur 
Neo-Vernakular diterapkanppada tapak,pbangunan danpruangppada 
perancanganpPusat Seni dan Budaya di Kabupaten Bojonegoro. Sehingga 
dapat menghadirkan kesan Modern tetapi masih mengandung unsur 
tradisional. Selain itu penggunaan ornament batik khas Bojonegoro dapat 
























































4.1 Perancangan Arsitektur 
Hasilpperancangan arsitekturpadalah hasilpdesain yangptelah 
diperolehpdari hasilpanalisis. Rancanganparsitektur yangpmuncul 
merupakanppenyelesaian masalahpyang ada. Berikutphasil rancangan pada 
pusatpseni dan budayapdi KabupatenpBojonegoro sebagaipberikut: 
4.1.1 Organisasi Ruang 
Organisasipruang dibedakanpmenjadi 2,psebagaipberikut : 
 1. Zoning Ruang Makro 
Penataanpzona berdasarkanpdata analisisptapak danpprinsip 
Arsitektur Neo-Vernakular. Yang dibedakan atas zona parkir, 
zona penunjang, zona pengelola, zona edukasi dan zona rekreatif 
 
Gambar 4. 1 Zonasi Ruang makro 







































 2. Zoning Ruang Mikro 
Pada zonasi mikro diambil dari tipologi ruang rumah 
masyarakat suku samin yang berada di daerah bojonegoro dan 
diimplementasikan ke dalam zonasi mikro pada Perancangan 
Pusat seni dan Budaya di Kabupaten Bojonegoro yaitu: area 
perkebunan pada rumah suku samin diimplementasikan pada 
taman depan sebelum menuju ke parkiran, kemudian halaman 
pada rumah suku samin diimplementasikan sebagai tempat 
parker, tempat hewan ternak pada rumah suku samin 
diimplementasikan sebagai kolam ikan semi outdoor pada area 
depan gedung pengelola, kemudian pada ruang tamu rumah suku 
samin, diimplementasikan pada gedung pengelola. Wisma 
penginapan, dan fasilitas bersama yang fungsinya juga untuk 
melayani pengunjung dan pelaku seni. Kemudian pada ruang 
tengah rumah suku samin diimplementasikan sebagai taman yang 
sekaligus sebagai plaza untuk area berkumpul, kemudian pada 
runag tidur rumah suku samin pada sisi kanan dan kiri 
diimplementasikan sebagai gedung gedung edukasi(gedung 
latihan dan gedung seminar dan pameran). Dan pada area dapur 
rumah suku samin diimplementasikan sebagai gedung 
pertunjukan seni, kemudian pada halaman samping kanan dan 
kiri rumah suku samin diimplenetasikan sebagai ruanag 
terbuka(taman dan teater outdoor). 
 
 



































Gambar 4. 2 Organisasi Ruang Rumah Suku Samin 




Gambar 4. 3 Organisasi Ruang Mikro 
Sumber : Penulis (2021) 
 



































Gambar 4. 4 Siteplan 
Sumber : Penulis (2021) 
 
4.1.2 Konsep Sirkulasi Tapak 
Sirkulasipdibedakan menjadip2 yaitu, sirkulasipkendaraan 
danpsirkulasi pejalanpkaki. Sirkulasipkendaraan hanya berbatas 
pada parkiran sepeda motor, mobil dan bus saja sedangkan sirkulasi 
pejalan kaki molai dari depan tapak sampai belakang tapak hal ini 
untuk meminimalisir polisi yang ada pada dalam tapak dikarenakan 







































Gambar 4. 5 sirkulasi pada tapak 
Sumber : Penulis (2021) 
 
4.1.3 Konsep Ruang Luar 
 Konsep ruang luar pada Perancangan ini diantarannya adalah 
sculpture pada bagian depan gedung pengelola yang bentuknya diambil dari 
morfologi pada tarian tengul, yaitu tarian khas kabupaten bojonegoro yang 
memiliki bentuk tarian kaku seperti wayang tengul, tarian ini biasanya 
digunakan untuk acara penyambutan dalam suatu acara besar di 
Bojonegoro. Terdapat pula elemen air pada depan tapak setra area hijau 







































Gambar 4. 6 Konsep Ruang Luar 
Sumber : Penulis (2021) 
 
4.1.4 Konsep Eksterior dan Interior 
  Konsep interior dan eksterior pada perancangan pusat seni 
dan budaya ini sesuai dengan tag line the union of culture 
mengimplementasikan dari prinsip arsitektur neo-vernakular yang terdiri 
dari 5 prinsip yaitu hubungan langsung, hubungan abstrak, hnungan 
lanskape, hubungan masa depan dan hubungan kontemporer dan diterapkan 
pada fasad, pemilihan aterial, zonasi tapak, sirkulasi maupun wujud 
bangunan diantarannya, penggunaan secondaryskin batik mliwis muskti 
sebagai identitas batik yang ada di Kabupaten Bojonegoro sebagai jelmaan 
dari prabu angling darmo dan penggunaan atap limasan pada rumah suku 
samin yang sudah diberi langgang yang baru. 
 
 



































Gambar 4. 7 Eksterior 
Sumber : Penulis (2021) 
 
  Pada konsep intrerior menggunakan material yang berkemabng saat 
ini dan modern tetapi juga masih ada unsur dari seni lokal daerah setempat 
supaya tidak meninggalkan kesan budaya pada daerah tersebut sehingga 
dapat menarik para pemuda untuk masuk berkunjung serta melakukan 
kegiatan seni serta banyaknya bukaan sebagai penghawaan dan material 
kaca sebagai pencahayaan alami 
   
 



































Gambar 4. 8 Interior 
Sumber : Penulis (2021) 
 
4.1.5 Konsep Bangunan 
 Bentuk dan tampilan kawasan sebagaimana menerapkan 
konseptualisasi dari nilai-nilai ajaran suku samin yang saling menghargai 
dan meghormati sesama manusia  dari ajaran ini dimaknakan dengan 
penggunaan atap limasan rumah jawa pada suku samin, penggunaan ini 
dimaksutkan agar tidak ada unsur kesombongan dari bangunan ini yang 
menyelaraskan atap bangunan pada perancangan ini dengan atap yang 
dimiliki oleh rumah suku yang berada di Bojonegoro. Dan ajaran nilai-
nilai samin yang lain adalah merawat alam sekitar, merawat alam sekitar 
ini diartikan dengan menanam vegetasi vegetasi, membuat taman. 
Konsep ajaran nilai-nilai samin ini dikembangkan dan membentuk 
rencana masterplan sebagai mana gambar berikut : 
 




































Gambar 4. 9 Konsep bangunan 
Sumber : Penulis (2021) 
 
 Sedangkan pada bentuk dan tampilan bangunan menggunakan 
langgam arsitektur neo-vernakular. Langgam ini untuk 
menginterpretasikan wujud bentuk bangunan yang menginterpretasikan 
bangunan modern pada masa kini tetapi juga masih mempertahankan 
langgam dari atap limasan jawa dan pemberian ornamen batik khas 
daerah Bojonegoro serta penggunaan material-material lokal daerah 
Bojonegoro. 
 
4.2 Perancangan Struktur 
Sistem struktur pada bangunan pusat seni dan budaya ini dibagi 
menjadi tiga sub structure (struktur bawah) menggunakan pondasi bore pile 
dengan kedalaman 10 meter, mid structutr (struktur tengah) yang 
menggunakan kolom beton bertulang dengan dimensi 25 X 25 untuk gedung 
pengelola, gedung wisma penginapan dan gedung fasilitas bersama. 
Sedangkan untuk gedung edukasi dan gedung pertunjukan menggunakan 
 


































kolom berdimensi 50X50 dan up structure (struktur atas) yang 
menggunakan rangka baja WF dengan ukuran 300X150X6,5X9 , 
 dan dijelaskan pada gambar berikut 
 
Gambar 4. 10 Konsep Struktur 
Sumber : Penulis (2021) 
 
4.3 Perancangan Utilitas 
4.3.1 Utilitas AirpBersih 
Sistem airpbersihppada Perancangan pusat seni dan budaya 
di Kabupaten Bojonegoro inibersumber dari PDAM yang kemudian 
ditampung ke tandun besar utama dan kemudian didistribusikan ke 
ground tank setiap bangunan kemudian dipompa dan baru 
disalurkan ke setiap kamar mandi pada setip bangunan. Penggunaan 
kebutuhan air bersih pada perancangan pusat seni dan budaya di 
Kabupaten Bojonegoro dapat dihitung berdasarkan SNI-03-7065-
2005 tentang tata cara perencanaan sistem plambing 
 


































Tabel 4. 1 Penggunaanpair dingin minimumpsesuai penggunaanpgedung 
 
Sumber : (SNI-03-7065-2005) 
a. Perhitungan kebuputan air bersih pada gedung pengelola, dengan 
penggunaan gedung berdasarkan gedung kantor/pabrik yaitu 
50L/pegawai/hari, sehingga: 
Kebutuhan air bersih = jumlah pengguna (area pengelola) X 50 
   =20X50 
   =1000 L/pegawai/hari 
b. Perhitungan kebutuhan air bersih gedung wisma penginapan, dengan 
penggunaan gedung berdasarkan gedung penginapan yaitu 
150L/tempat tidur/hari, sehingga : 
Kebutuhan air bersih = jumlah tempat tidur X 150 
   = 14 X 150 
   = 2100 L/Kamar/hari 
c. Perhitungan kebutuhan air bersih pada gedung fasilitas bersama, 
dengan penggunaan gedung berdasarkan gedung serbaguna yaitu 25 
L/kursi, sehingga : 
Kebutuhan air bersih = jumalah kursi x 25 
   = 200 X 25 
   = 5000 L/ hari 
 


































d. Perhitungan kebutuhan air bersih pada gedung latihan seni, dengan 
penggunaan gedung berdasarkan gedung sekolahan yaitu 40 L/kursi 
 Kebutuhan air bersih = jumlah kursi X 40 
    = 150 X 40 
    =  6000L/hari 
e. Perhitungan kebutuhan air bersih pada gedung pameran dan seminar, 
dengan penggunaan gedung pertunjukan yaitu 10L/kursi 
 Kebutuhan air bersih = jumalah kursi x 10 
    =500 X 10 
    = 5000 L/hari 
f. Perhitungan kebutuhan air bersih pada gedung pertunjukan, dengan 
penggunaan gedung pertunjukan yaitu 10 L/kursi  
 Kebutuhan air bersih = jumlah kursi X 10 
    = 800 X 10 
    = 8000 L/hari 
 
Gambar 4. 11Utilitas air Bersih 
Sumber : Penulis (2021) 
 



































Sehingga kebutuhan penggunaan air setiap harinya adalah  35.000 liter yang 
ditampung pada tendon utama, kemudian ground tank dibagi menjadi 3 
yang mana setiap dua bangunan memiliki satu ground tank, yaitu pada 
gedung seminar dan pameran dan gedung fasilitas bersama memiliki 
terdapat satu grountank dengan kapasitas penampungan 10.000 liter, 
kemudian pada gedung wisma penginapan dan gedung pengelola terdapat 
satu ground tank yang dapat menampung 3100 liter  dan gedung latihan seni 
dan gedung pertunjukan terdapat satu groundtank yang dapat menampung 
14.000 liter air. 
 
4.3.2 Utilitas AirpKotor 
Sistempair kotorppada perancangan ini dibedakan menjadi 
tiga yaitu grey water, black water dan air hujan, yang dijelaskan 
pada gambar dibawah ini:  
 
Gambar 4. 12 Utilitas Air Kotor 
Sumber : Penulis (2021) 
 
 


































Setiap pembuangan air kotor pada perancangan Pusat Seni 
dan Budaya di Kabupaten Bojonegoro ini menggunakan sistem bak 
control pada setiap titik bangunan dan kemudian pada grey water 
dan air hujan dialirkanpmenuju treatmentpair sebelumpdibuang ke 
aliran pembuangan riolpkota, kemudian pada black water menuju ke 
saptitank. 
 











waktu 1 hari 
(liter/menit) 
Pengelola 
kloset 4 120 480 
Bak cuci 
dapur 
1 60 60 
Floor drain 6 90 540 
Fasilitas 
bersama 
kloset 11 120 1320 
washtafel 6 60 360 
Bak cuci 
dapur 
2 60 120 
Floor drain 11 60 660 
Wisma 
penginapan 
kloset 14 120 1680 
Floor drain 15 60 900 
Bak cuci 
dapur 
1 60 60 
Gedung 
latihan seni 
kloset 14 120 1680 
Floor drain 15 60 900 




kloset 14 120 1680 
Floor drain 26 60 1560 
washtafel 12 60 720 
 





































kloset 10 120 1200 
washtafel 6 60 360 
Floor drain 14 60 840 
 Total timbunan airplimbah dalampwaktu 1pharipuntuk 
seluruhpalatpplambing 
15720 
Sumber :  
1. Jumlah alat plambing didapatkan berdasarkan hasil kebutuhan  
2. Daya buang rata rata didapatkan berdasarkan estimasi dan dokumen 
jurnal “Implementasi Energi efisien,Konservasi Air, dan Material 
Ramah Lingkungan dalam perancangan interior restauran” 
(Limantara, Kusumowidagdo & Wardhani 2017) 
3. Total daya buang air limbah dalam 1 hari didapatkan berdasarkan 
rumus:  
Daya buang(liter/menit)= jumlah alat plambing X Daya buang rata-
rata  
Sumber : Dokumen Penulis (2021) 
 
4.3.3 Utilitas Kebakaran  
  Sistemppemadam kebakaranpmenggunakan hydantpbox 
yangpdiletakkan padaptitik yangpmudah dijangkaupdari bangunanpyang 
dialirkanpdari pusatpsumber airpdari groundptankputama 
 
 



































Gambar 4. 13Utilitas Kebakaran 
Sumber : penulis (2021) 
4.3.4 Utilitas Kelistrikan 
 Sumber energy listrik utama berasal dari PLN dan ganset yang 
digunakan saat listrik dari PLN dipadamkan. 
 



































Gambar 4. 14 Utilitas Kelistrikan 
























































Perancangan Pusat Seni dan Budaya di kabupaten Bojonegoro bertujuan 
untuk menciptakan wadah dan fasilitas bagi pelaku seni, masyarakat dan anak- 
anak muda untuk melakukan suatu kegiatan seni agar kesenian khas Bojonegoro 
nantinya tidak mengalami kepunahan. Selain itu fasilitas yang ada pada Pusat 
Seni dan Budaya di Kabupaten Bojonegoro inipdiharapkan dapatpmemberikan 
tambahanppengetahuan tentang kesenian setempat serta meningkatkan minat 
bagi anak muda untuk tetap mencintai dan terus melestrikan budaya setempat. 
Konsep bangunana ini adalah mempadukan budaya lokal setempat 
dengan kemodernitasan yang berkembang saat ini sehingga menghadirkan 
konsep the union of culture  sehingga menarik para pelaku seni dan para pemuda 
merasakan setelah berada pada bangunan ini dikarenakan kurangnya minat pada 
kesenian setempat maka pendekatan arsitektur neo vernakular dirasa sangat 
cocok dalam perancangan pusat seni dan budaya ini untuk mengembalikan 
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